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ABSTRAK

Hubungan antar ukuran panjang, hubungan panjang-bobot dan faktor kondisi merupakan pendekatan awal
untuk melakukan pengelolaan perikanan. Penelitian terkait hal ini untuk ikan nyalian (Barbodes binotatus) di
empat ekosistem danau di Bali belum pernah dilakukan sebelumnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan
informasi terkait hubungan karakter panjang, pola pertumbuhan dan kondisi B. binotatus di empat ekosistem
danau di Bali. Pengambilan contoh ikan dilakukan dari bulan Agustus 2017 sampai Juli 2018 di Danau Tamblingan,
Danau Buyan, Danau Beratan dan Danau Batur yang dilakukan secara bergantian. Hasil dari penelitian ini
mengungkapkan bahwa panjang total (PT), panjang cagak (PC) dan panjang baku (PB), masing-masing dapat
digunakan untuk melakukan pendugaan terhadap bobot B. binotatus, tetapi panjang baku adalah tipe pengukuran
yang paling cocok dalam menestimasi bobot. Spesies ikan ini memiliki pola pertumbuhan allometrik positif
(b>3) dengan estimasi kondisi yang berada dalam kondisi yang baik.

Kata Kunci: allometrik positif; Barbodes binotatus; karakter panjang; kondisi baik

ABSTRACT

The relationship between length type, length-weight relationship and condition factors is an initial approach
to fisheries management. Research related to that issue on spotted barb (Barbodes binotatus) in four lake
ecosystems in Bali has never been published. This study aims to reveals information related to the relationship
of length character, growth patterns and conditions of B. binotatus in four lake ecosystems in Bali. Fish
sampling was carried out from August 2017 to July 2018 at Tamblingan Lake, Buyan Lake, Beratan Lake and
Batur Lake which were carried out alternately. The results of this study revealed that the total length (TL), fork
length (FL) and standard length (SL), each type of measurement can be used to estimate the weight of B.
binotatus, but standard length was the most suitable type of measurement in estimating weights. This fish species
has a positive allometric growth pattern (b>3) with an estimated condition that is in good condition.
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PENDAHULUAN

Ikan nyalian (Barbodes binotatus) merupakan spesies
ikan air tawar yang tergolong dalam ordo Cypriniformes
dan famili Cyprinidae. Putri et al., (2014) menyatakan bahwa
dalam famili Cyprinidae terdapat 2.420 spesies ikan yang
tergolong ke dalam 220 genus. B. binotatus tersebar luas
di perairan tawar negara-negara asia tenggara, termasuk
Indonesia (Kottelat, 2013). Spesies ini tersebar hampir di
seluruh perairan tawar Indonesia seperti, Sumatera
(Situmorang et al., 2013; Karlina et al., 2016), Jawa (Hadiaty
2016; Nuryanto etal., 2016; Trijoko et al., 2016; Haryono
dan Wahyudewantoro 2020), Kalimantan (Pratama et al.,
2018), Sulawesi (Parenti et al., 2014), Nusa Tenggara Barat
(Arisuryanti et al., 2020) dan Bali (Dahruddin et al., 2016).
B. binotatus dapat mendiami berbagai habitat perairan
tawar seperti sungai, danau, air terjun, dan aliran gunung
(Nuryanto et al., 2016). Spesies ikan ini dapat dijadikan
indikator perairan, karena persebarannya yang cukup luas
(Isaetal., 2010).

Penelitian yang mengungkapkan informasi biologis B.
binotatus sudah cukup banyak dipublikasikan, beberapa
diantaranya terkait morfologi (Vitri et al., 2012), morfometrik
tradisional dan geometrik (Fahmi-Ahmad et al., 2020),
hubungan panjang-bobot dan faktor kondisi (Jusmaldi &
Hariani 2018), laju pertumbuhan pada kepadatan stok
berbeda (Prasetyo et al., 2019), komparasi jenis makanan
(Situmorang et al., 2013), uji kandungan pakan terhadap
laju pertumbuhan (Sutarjo et al., 2020), pengaruh
ethinylestradiol terhadap sperma B. binotatus (Hayati et
al., 2018), dinamika populasi (Batubara et al., 2019), dan
genetik (Dahruddin et al., 2016; Arisuryanti et al., 2020).
Informasi tekait B. binotatus di perairan danau di Bali
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sudah dipublikasikan beberapa penelitian sebelumnya.
Putri et al., (2021) telah menggungkapkan informasi terkait
aspek reproduksi B. binotatus di Danau Tamblingan.
Sentosa & Wijaya (2012) telah melaporkan keberadaan,
ukuran panjang, bobot, kelimpahan dan biomassa B.
binotatus di Danau Batur.

Meskipun informasi terkait B. binotatus di perairan
danau di Bali telah diungkapkan, akan tetapi informasi
spesies ikan ini di empat ekosistem danau di Bali secara
parsial belum pernah dilakukan hingga saat ini. Oleh karena
itu, dibutuhkan penelitian terkiat spesies ikan ini yang
dilakukan secara parsial di keempat ekosistem danau di
Bali. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengungkapkan
informasi terkait karakter panjang, pola pertumbuhan dan
kondisi B. binotatus di empat danau di Bali. Karakter antar
ukuran panjang total, panjang cagak dan panjang baku
merupakan parameter morfometri yang memberikan
pandangan terkait perbedaan penggunaan ukuran panjang
dan standarisasi tipe ukuran panjang yang digunakan
dalam melakukan pendekatan dalam studi perbandingan
pertumbuhan (Simon & Mazlan 2008; Tampubolon et al.,
2021). Sementara itu, untuk membandingkan pertumbuhan
pada spesies ikan yang sama di habitat berbeda digunakan
pendekatan hubungan panjang-bobot (Courtney et al.,
2014; Omar et al., 2020). Analisis hubungan panjang-bobot
juga dapat digunakan untuk melakukan pendugaan faktor
kondisi relatif ikan (Gubiani et al., 2020). Analisis karakter
panjang, hubungan panjan-bobot dan faktor kondisi
sangat penting untuk diketahui guna melakukan
pengelolaan terhadap suatu sumber daya perikanan dan
membantu dalam penyusunan dan implementasi kebijakan
publik (Moradinasab et al., 2012; Silva etal., 2015; Baitha
etal.,2017; Nur etal., 2020; Oliveira et al., 2020).
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Gambar 1. Lokasi pengambilan contoh ikan B. binotatus di Catur Danu Bali
Figure 1. Sampling location of B. binotatus in four lakes in Bali
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Tabel 1. Karakteristik stasiun penangkapan sampel B. binotatus di Catur Danu Bali
Table 1. The station characteristic of B. binotatus sampling location in four lakes in Bali

Nama Karakteristik
Danau St. 1 St. 2 St. 3 St. 4 St.5
Danau Pinggiran  Pinggiran Pinggiran Pinggiran Dijumpai
Tamblingan bertebing landau, lokasi tebing curam, landai, banyak
landai dan pemancingan, berbatu dan berbatu, tumbuhan air,
dijumpai  dan dijumpai  terdapat dijumpai lokasi
tumbuhan tumbuhan air batang kayu  tumbuhan pemancingan,
air air, dan dan pinggiran
lokasi landai
pemancingan
Danau Pinggiran  Pinggiran Lokasi Pinggiran Pinggiran
Buyan tebing, landai, pemancingan, tebing tebing curam,
dijumpai  dijumpai banyak eceng curam, terdapat
tumbuhan tumbuhan air, gondok, berbatu, tumbuhan air,
air, substrat dekat lokasi  terdapat lokasi
ditemukan berlumpur perkemahan  keramba memancing
bekas yang masih
keramba digunakan
ikan
Danau Pinggiran  Terdapat 2 Dekat dengan  Terdapat Pinggiran
Beratan tebing keramba lokasi keramba, tebing curam,
landai, yang masih ~ pariwisata, lokasi berbatu,
sering aktif, substrat  dijumpai memancing, daerah rawan
terjadi berbatu dan  tumbuhan air  dan lokasi longsor, dan
longsor berlumpur mencuat pariwisata terdapat
tumbuhan air
Danau Beradadi  Di pinggir Terdapat Pinggiran Pinggiran
Batur depan danau keramba tebing danau curam,
hotel, terdapat ikan, lokasi landai, terdapat
pinggiran  kegiatan memancing,  substrat keramba
danau pariwisata, substrat kerikil dan ikan,
kebun sumber mata  berbatu, berlumpur, dijumpai
bawang, air hangat, perkebunan terdapat tumbuhan air,
dan dan lokasi sayur di tumbuhan air dan dekat
ditemukan memancing pinggir dengan
tumbuhan danau, pelabuhan
air sumber mata kapal
mencuat air hangat
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— Panjang baku

— Panjang cagak

— Panjang total

Gambar 2. Pengukuran panjang total (PT), panjang cagak (PC) dan panjang baku (PB) B. binotatus di Catur Danu Bali
Figure 2. Measurement of total length (TL), fork length (FL), and standard length (SL) of B. binotatus in four lakes

in Bali

BAHANDANMETODE

Pengambilan contoh ikan dilakukan dari Agustus 2017
sampai Juli 2018 di Danau Tamblingan, Danau Buyan,
Danau Beratan dan Danau Batur (Catur Danu Bali). Contoh
ikan diambil secara bergantian dengan interval waktu empat
bulan. Contoh ikan diambil dengan metode purposive
sampling. Terdapat lima stasiun di setiap danau yang
ditentukan berdasarkan perbedaan karakteristik perairan
yang dianggap mewakili kondisi dari setiap danau (Tabel
1). Peta stasiun pengambilan contoh ikan di masing-
masing danau dapat dilihat pada Gambar 1.

Contoh ikan ditangkap dengan jaring insang
ekperimental dengan ukuran mata jaring 0,5, 1,0, 1,5,2,0,
2,5, dan 3,0 cm. Jaring dipasang mulai pukul 17.00 dan
diangkat pukul 08.00 pada keesokan paginya. Waktu
pemasangan alat tangkap menyesuaikan pada aktivitas
penangkapan yang umumnya dilakukan oleh masyarakat
di sekitar danau. Seluruh ikan contoh diukur panjang total
(PT), panjang cagak (PC), serta panjang baku (PB) yang
ditampilkan pada Gambar 2 dengan menggunakan
penggaris berketelitian 1 mm dan ditimbang bobotnya
dengan menggunakan timbangan digital berketelitian 0,1

g.

Analisis data yang dilakukan adalah hubungan
panjang-panjang, hubungan panjang-bobot dan faktor
kondisi relatif (Kn). Hubungan antara karakter panjang
total (PT), panjang cagak (PC) dan panjang baku (PB) (PB-
PC, PB-PT, PC-PT) dianalisis dengan regresi linier. Pola
pertumbuhan dianalisis dengan mengunakan persamaan
hubungan panjang-bobot (Ricker, 1973) sebagai berikut:

W = al?

17

Keterangan: W: bobot (g); a dan b konstanta regresi
panjang-bobot; L: panjang ikan (mm).

Nilai dari konstanta b dapat menggambarkan pola
pertumbuhan ikan. Apabila nilai b=3, maka pola
pertumbuhan ikan adalah isometrik, dan apabila b‘“3, maka
pola pertumbuhan ikan adalah allometrik.

Estimasi kondisi ikan didasarkan pada analisis faktor
kondisi relatif (Kn) dengan persaman sebagai berikut (Le

Cren, 1951):
W

Fn=—
W #
Keterangan: Kn: faktor kondisi relatif; W: bobot
tertimbang (g); W*: bobot terhitung (g) dari persamaan
hubungan panjang-bobot.

HASIL DAN BAHASAN
HASIL

Total ikan contoh yang tertangkap di empat ekosistem
danau adalah sebanyak 822 ekor, yang terdiri atas 65 ekor
dari Danau Tamblingan, 93 ekor dari Danau Buyan, 328
ekor dari Danau Beratan, dan 336 ekor dari Danau Batur.
Kisaran ukuran panjang ikan B. binotatus di empat
ekosistem danau di Bali adalah 46-160 mm (panjang total),
41-144 mm (panjang cagak) dan 35-126 mm (panjang baku).
Hasil perhitungan dari persamaan linier antar ukuran
panjang memiliki nilai koefisien determinasi (R?) adalah
>(0,97 (Tabel 2). Nilai tersebut menunjukkan bahwa setiap
tipe ukuran panjang memiliki hubungan yang kuat dengan
tipe ukuran panjang lainnya.
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Tabel 2. Hubungan antar panjang total, panjang cagak dan panjang baku B. binotatus di Catur Danu Bali

Table 2. Relationship between total length, fork length, and standard length of B. binotatus in four lakes in Bali

Hubungan antar

R2

Nama Danau n r
ukruan panjang
Danau Tamblingan 65 PC=1.0892PB +2.2314 09855 0,9927
PT =1.2PB +4.2563 0,9753  0,9876
PT =1.096PC + 2.2797 0,9796  0,9897
Danau Buyan 93 PC =1.0666PB + 3.701 0.987 0,9934
PT=1.1732PB + 5.6541 0,9707  0,9854
PT =1.0933PC +2.1403 0,9719  0,9858
Danau Beratan 328 PC=1.0798PB + 3.1303 0,9911  0,9955
PT=1.1857PB + 5.7949 0,9855  0,9927
PT = 1.0959PC + 2.5582 0,9902  0,9951
Danau Batur 336 PC=1.1077PB + 1.2822 0,9891  0,9945
PT=1.2219PB +4.213 0,9853  0,9926
PT =1.097PC + 3.3322 0,9852  0,9926
Total 822 PC=1.0914PB +2.2933 0,9895  0,9947
PT=1.2019PB + 4.8836 0,9819  0,9909
PT =1.0975PC + 2.6831 0,9856  0,9928

Pertambahan bobot B. binotatus di empat ekosistem
danau di Bali lebih cepat daripada pertumbuhan
panjangnya, sehingga spesies ikan ini memiliki pola
pertumbuhan allometrik positif (Tabel 3). Setiap ukuran
panjang yang digunakan sebagai pengukuran dapat
mengestimasikan bobot ikan ini dengan akurat. Hal
tersebut ditunjukkan dengan nilai >0,95 untuk koefisien
determinasi (R?) dan >0,97 untuk koefisian korelasi (1).

Analisis faktor kondisi relatif (Kn) B. binotatus
menggunakan pengukuran panjang baku, karena
pengukuran ini yang paling cocok dan paling mendekati
dalam menestimasi bobot. B. binotatus di empat ekosistem
danau di Bali berada dalam kondisi yang baik (Tabel 4).
Kisaran nilai faktor kondisi relatif ikan ini di empat
ekosistem danau di Bali berada antara 0,63-1,46 dengan
rerata 1,00 (£0,10). Nilai Kn terendah ditemukan di Danau
Buyan (0,63), sedangkan yang tertinggi ditemukan di
Danau Batur (1,46).

BAHASAN

B. binotoatus merupakan salah satu spesies ikan asli
yang mendiami keempat ekosistem danau yang ada di
Pulau Bali. Keberadaan spesies ikan asli tentunya harus
dijaga agar tidak tergeser populasinya oleh spesies ikan
asing (Njiru et al., 2014; Matern et al., 2022). Informasi
mendasar terkait hubungan panjang-panjang, hubungan
panjang-bobot dan faktor kondisi ikan merupakan informasi
mendasar yang sangat penting (Hamid et al., 2015), terlebih
apabila belum ditemukan informasi terkait spesies ikan
tersebut di ekosistem perairan yang didiaminya (Paswan
et al., 2012). Ketiga informasi tersebut bermanfaat dalam
upaya pengelolaan perikanan (Adaka et al., 2015) serta
membantu dalam penyusunan dan implementasi kebijakan
(Nur et al., 2020; Oliveira et al., 2020).

Ukuran panjang total B. binotatus di keempat
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ekosistem danau (46-160 mm) di Bali lebih panjang
daripada B. binotatus yang hidup di Sungai Barambai
(45,67-146,01 mm), Kalimantan Timur (Jusmaldi & Hariani,
2018). Hubungan panjang-panjang (PB-PC, PB-PT, PC-PT)
B. binotatus di keempat ekosistem danau di Bali sangat
erat dan nilai yang mendekati satu. Nilai tersebut
mengindikasikan bahwa ketiga tipe pengukuran panjang
mampu mengestimasikan bobot B. binotatus dengan
sangat baik (re”0,97). Akan tetapi, tipe pengukuran panjang
baku lebih baik dalam mengestimasi bobot B. binotus
dengan nilai koefisien determinasi (R%e”0,97) yang lebih
mendekati satu daripada tipe pengukuran panjang lainnya.
Isaetal., (2010), Pratama et al., (2018), Jusmaldi & Hariani
(2018) dan Pertami & Parawangsa (2021) menggunakan
panjang total (PT) untuk mengestimasikan bobot B.
binotatus dalam persamaan hubungan panjang-bobot.

Dari ketiga tipe pengukuran panjang, seluruhnya
menunjukkan pola pertumbuhan B. binotatus di keempat
ekosistem danau adalah allometrik positif. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa pertambahan bobot spesies ikan ini
lebih cepat daripada pertambahan panjangnya. Hasil

penelitian lainnya terkait hubungan panjang-bobot B.
binotatus di beberapa ekosistem perairan lainnya dan
dalam skala budidaya juga menunjukkan bahwa ikan ini
memiliki pola pertumbuhan allometrik positif dengan nilai
b>3 (Tabel 5). Nilai b pada hubungan panjang-bobot dapat
digunakan dalam melakukan pendekatan dalam dinamika
populasi (Sawestri et al., 2018; Wakiah et al., 2020). Pola
pertumbuhan allometrik hanya bersifat sementara dan
dapat berubah sesuai dengan kondisi kematangan gonad
(Akter et al., 2019) dan fekunditas bagi ikan betina (Aisyah
et al., 2017; Kusmini et al., 2016). Faktor lainnya yang
memengaruhi adalah ketersediaan makanan (Froese, 2006;
Parawangsa & Tampubolon, 2022) dan musim (Djumanto
etal., 2020).

Kondisi kebugaran tubuh ikan adalah faktor utama
dalam penentuan kesehatan pada tingkat individu maupun
populasi (Peig & Green 2009; Gubiani et al., 2020). Faktor
kondisi relatif (Kn) memberikan gambaran terkait hubungan
kesejahteraan atau kegemukan ikan dengan kondisi habitat
dalam mendukung kehidupannya (Le Cren 1951; Alam et
al.,2013; Faradonbeh et al., 2015; Subba et al., 2018). Das

Tabel 3. Kisaran panjang, kisaran bobot dan pola pertumbuhan ikan B. binotatus di Catur Danu Bali
Table 3. Range of length, range of weight and growth pattern of B. binotatus in four lakes in Bali

Nama Kis%lran Kisaran Pola
danau t panjang bobot a b f R pertumbuhan
(mm) (gram)
Panjang total
Tamblingan 65 59-129 2,4-31,9  439E-06 3.23 097 0.95 Allometrik (+)
Buyan 93 52-134 1,3-34,0  3.84E-06 3.27 0.98 0.95 Allometrik (+)
Beratan 328 46-149 1,0-48,4  3.16E-06 3.31 0.99 0.98 Allometrik (+)
Batur 336 51-160 1,5-55,7 6.13E-06 3.17 0.98 0.97 Allometrik (+)
Panjang cagak
Tamblingan 65 52-115 2,4-31,9  6.34E-06 3.24 098 0.97 Allometrik (+)
Buyan 93 46-118 1,3-34,0  5.76E-06 3.26 0.98 0.96 Allometrik (+)
Beratan 328 41-133 1,0-48,4  6.29E-06 3.24 0.99 0.98 Allometrik (+)
Batur 336 45-144 1,5-55,7 1.32E-05 3.09 0.98 0.96 Allometrik (+)
Panjang baku
Tamblingan 65 59-129 2,4-31,9 1.08E-05 3.20 0.97 0.97 Allometrik (+)
Buyan 93 52-134 1,3-34,0  1.24E-05 3.16 0.97 0.97 Allometrik (+)
Beratan 328 46-149 1,0-48,4 1.40E-05 3.14 0.98 0.98 Allometrik (+)
Batur 336 51-160 1,5-55,7  2.02E-05 3.08 0.97 0.97 Allometrik (+)
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Tabel 4. Nilai faktor kondisi relatif (Kn) ikan B. binotatus di Catur Danu Bali
Table 4. Relatif condition factor value of B. binotatus in four lakes in Bali

Nama danau n Kn Minimal Kn Maksimal ~ Rerata + Stdev
Tamblingan 65 0,84 1,29 0,98 +£0,09
Buyan 93 0,63 1,24 0,99 0,09
Beratan 328 0,75 1,23 0,99+0,10
Batur 336 0,66 1,46 1,03+0,10
Total 822 0,63 1,46 1,00+0,10

Tabel 5. Pola pertumbuhan dan kisaran nilai faktor kondisi relatif (Kn) B. binotatus di beberapa ekosistem perairan dan
dalam skala budidaya
Table 5. Growth pattern dan range value of relatif condition factor of B. binotatus in several ecosystem and in

aquaculture scale

Pola Faktor kondisi
Lokasi penelitian  n buh Pustaka
pertumbuhan — pojatif (Kn)

Danau 65 3.23 Allometrik (+) 0,84-1,29 Penelitian ini
Tamblingan
Danau Buyan 93 3.27 Allometrik (+) 0,63-1,24 Penelitian ini
Danau Beratan 328 3.31 Allometrik (+) 0,75-1,23 Penelitian ini
Danau Batur 336 3.17 Allometrik (+) 0,66-1,46 Penelitian ini
Sungai Barambai 347 3,09 Allometrik (+) 0,82-1,16 Jusmaldi & Hariani

(2018)
Sungai Hutan 450 3,11 Allometrik (+) 0,74-1,75 Pratama et al.,
Berambai (2018)
Danau 240 3,38 Allometrik (+) 0,58-1,04 Pertami &
Tamblingan Parawangsa (2021)
Sungai Kerian 92 391 Allometrik (+) 1,05-1,31 Zakeyudin et al.,
(Malaysia) (2012)
Sungai Kerian 76 4,10 Allometrik (+) - Isa et al., (2010)
(Malaysia)
Sungai Perlus 16 3,30 Allometrik (+) - Ikhwanuddin et al.,

Malaysia

( ysia) (2016)
Kolam budidaya 85 3,35 Allometrik (+) - Lim et al, (2013)
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et al., (2017) menyatakan bahwa ikan dalam kondisi
baik adalah ketika bobot ikan tersebut melebihi ukuran
panjang tubuhnya. Kondisi ikan dengan kecocokan
habitat yang baik ditandai dengan nilai Kn yang mendekati
atau lebih dari satu (Gogoi & Goswami 2014; Zubia et al.,
2014; Asadietal., 2017). B. binotatus di empat ekosistem
danau di Bali berada dalam kondisi yang baik dalam rentang
nilai Kn antara 0,63-1,46 dengan rerata 1,00+0,10. Spesies
ikan ini juga ditemukan dalam kondisi yang baik di
beberapa ekosistem perairan lainnya, seperti yang telah
ditampilkan pada Tabel 3.

Faktor biotik dan abiotik menjadi faktor yang dapat
memengaruhi pola pertumbuhan dan kondisi spesies ikan
di suatu habitat (Radkhah & Eagderi 2015). Pola
pertumbuhan dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor
seperti, distribusi sebaran ukuran panjang (Hossain et al.,
2019), musim (Jyrwa et al., 2015), jenis kelamin (Subba et
al., 2018), dan kematangan gonad (Hanif et al., 2020).
Beberapa faktor yang memengaruhi kondisi ikan di suatu
habitat adalah intensitas makan (Ajah & Udoh 2012),
ketersediaan dan jenis makanan (Mon et al., 2020), tekanan
predator (Carvalho & Del-Claro 2004), persaingan untuk
relung makanan (Irons et al., 2007) dan parameter fisik-
kimiawi perairan (Aisyah et al., 2017). Adapun faktor
perbedaan geografis habitat tidak memengaruhi kondisi
B. binotatus secara signifikan. Hal tersebut ditengarai
karena spesies ikan ini memiliki nilai faktor kondisi yang
baik di beberapa tipe habitat di ekosistem perairan lainnya
selain di empat ekosistem danau di Bali.

KESIMPULAN

Hubungan antar ukuran panjang total, panjang cagak
dan panjang baku (PB-PC, PB-PT, PC-PT) B. binotatus
memiliki korelasi yang kuat dan ketiganya dapat dengan
baik mengestimasikan bobot, tetapi panjang baku
merupakan tipe pengukuran yang paling cocok dan paling
mendekati untuk digunakan dalam mengestimasi bobot.
B. binotatus memiliki pola pertumbuhan allometrik positif
dan spsies ikan ini berada dalam kondisi yang baik di empat
ekosistem danau di Bali.
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